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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Perlakuan sistem tanam meberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman 4 MST dan berat 100 biji tanaman kedelai dan tidak berpengaruh 

terdapat tinggi tanaman 2 MST dan 6 MST, jumlah bunga, jumlah polong 

dan produksi perpetak tanaman kedelai. 

2. Perlakuan waktu aplikasi pupuk phonska memberikan pengaruh nyata 

pada pengamatan 6 MST tinggi tanaman, berat 100 biji, produksi perpetak 

dan tidak berpengaruh pada pengamatan tinggi tanaman 2, 4 MST, jumlah 

bunga, dan berat polong tanaman kedelai. 

3. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan sistem tanam dan waktu aplikasi 

pupuk phonska terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. 

 

5.2 Saran 

Sebaiknya pada penelitian selanjutnya lebih diperhatikan kondisi 

lingkungan pertanaman agar hasil dari setiap perlakuan yang kita aplikasi dapat 

berpengaruh dengan baik. 
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